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Integrasi ilmu dalam program studi fakultas ekonomi dan bisnis sebagai 
upaya mewujudkan pendidikan tinggi yang adaptif 
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30 Jun 2026 Abstract: Universities should produce graduates who are not only academically 
excellent but also have strong profesional skills and can adapt to new situations 
caused by technological advancements, globalization, and changing job market 
needs. One effort that can be made is to incorporate the integration of knowledge 
into the Economics and Business Faculty (FEB) study programs. Knowledge 
integration is an approach that applies an interdisciplinary method, such as 
technology, economics, business, and social sciences, to provide learning that is more 
comprehensive and relevant to today's world. The aim of this research is to see how 
knowledge integration is applied in FEB study programs as an effort to make higher 
education more flexible. Library research was used with a qualitative descriptive 
approach. This was done by analyzing various scientific literature published in the last 
five years. The research results show that developing a project-based curriculum, 
cross-disciplinary collaboration, utilizing digital technology, interdisciplinary learning, 
and strengthening ethical and character values can enable the implementation of 
knowledge integration to enhance creativity, critical thinking, and students' readiness 
to face the dynamic challenges of the workforce. Therefore, one important approach 
to supporting the creation of higher education that is appropriate, high-quality, and 
relevant to the development of modern society is knowledge integration. 
 
Keywords: knowledge integration, faculty of economics and business, adaptive higher 
education, interdisciplinary curriculum, and Society 5.0. 

 
Abstrak: Perguruan tinggi harus membentuk lulusan yang lebih sekedar unggul secara 
akademik, tetapi juga memiliki keterampilan profesional yang kuat dan mampu 
menyesuaikan diri dengan situasi baru yang disebabkan oleh kemajuan teknologi, 
globalisasi, dan perubahan kebutuhan dunia kerja. Salah satu Upaya yang dilakukan 
yang dapat di ambil Adalah untuk memasukan integrasi ilmu ke dalam program Studi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB). Integrasi ilmu Adalah pendekatan yang 
menerapkan pendekatan interdisipliner, seperti teknologi, ekonomi, bisnis, dan ilmu 
sosial, untuk memberikan pembelajaran yang lebih komprehensif dan relevan dengan 
zaman sekarang. Tujuan dari penelitian ini Adalah untuk melihat bagaimana integrasi 
ilmu diterapkan dalam program studi FEB sebagai Upaya untuk membuat Pendidikan 
tinggi lebih fleksibel. Studi Kepustakaan (library research) digunakan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Ini dilakukan dengan menganalisis berbagai literatur 
ilmiah yang di terbitkan dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengembangan kurikulum berbasis proyek, kolaborasi lintas bidang ilmu, 
pemanfaatan teknologi digital, pembelajaran interdisipliner, dan penguatan nilai etika 
dan karakter dapat memungkinkan implementasi integrasi ilmu untuk meningkatkan 
kreativitas, pemikiran kritis, dan kesiapan siswa untuk menghadapi tantangan dunia 
kerja yang dinamis, oleh karena itu, salah satu pendekatan penting untuk mendukung 
pembentukan pendidikan tinggi yang sesuai, berkualitas, dan relevan dengan 
perkembangan masyarakat modern adalah integrasi ilmu.  
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Kata-kunci: integrasi ilmu, fakultas ekonomi dan bisnis, pendidikan tinggi adaptif, 

kurikulum interdisipliner, Masyarakat 5.0. 
 

 
PENDAHULUAN 
Globalisasi, digitalisasi, dan kemajuan teknologi informasi telah mengubah banyak aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi harus mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
memiliki kompetensi akademik yang baik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
cepat dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi. Untuk menghadapi tantangan ini, pendidikan 
tinggi harus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif, fleksibel, dan 
terintegrasi.  
Berbagai masalah yang di hadapi masyarakat pada era Society 5.0 semakin kompleks dan kompleks 
sehingga tidak dapat di selesaikan hanya dengan satu bidang ilmu. Pengembangan teknologi digital 
telah mengubah cara orang berinteraksi satu sama lain, Struktur ekonomi, dan modal bisnis yang 
berkembang. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi harus membuat model pendidikan yang 
mengintegrasi berbagai bidang ilmu sehingga mereka dapat menghasilkan siswa yang berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan adaptif. Menurut (Syamsi & Khojir, 2023), Salah satu metode yang dapat 
menjabatani berbagai disiplin ilmu sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 
untuk menjawab tantangan zaman saat ini adalah integrasi ilmu.  
Pada dasarnya, integrasi ilmu adalah Upaya untuk menghubungkan berbagai cabang ilmu 
pengetahuan yang selama ini biasanya terpisah dalam proses pendidikan. Metode ini tidak hanya 
berfokus pada penguasaan materi dari berbagai bidang ilmu, tetapi juga mendorong integrasi 
teknologi, etika, kebutuhan masyarakat, dan ilmu pengetahuan, Paradigma integrasi ilmu dalam 
pendidikan tinggi sangat penting, menurut Mustofa, Arifi, dan Muhtadi (2024). Ini mampu 
menghasilkan perbedaan antara ilmu umum dan ilmu lainnya dalam sistem pembelajaran. Akibatnya, 
siswa memiliki kemampuan untuk memahami suatu masalah secara lebih komprehensif. 
Dalam pembuatan kurikulum pendidikan tinggi, integrasi ilmu juga penting. (Mukarom, 2023), 
memasukkan berbagai disiplin ilmu ke dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relevan dengan 
kebutuhan dunia nyata. Menurut (Abdurrohman, 2022) Kurikulum adalah inti dari proses pendidikan 
karena itu lebih sekedar kurikulum atau disiplin ilmu adalah semua yang terjadi secara nyata di sekolah 
selama pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran integratif juga dapat membantu siswa memperoleh 
kemampuan untuk memecahkan masalah yang kompleks dengan menggunakan berbagai perspektif 
keilmuan.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) semakin membutuhkan integrasi ilmu. Dengan perkembangan 
ekonomi digital, teknologi keuangan (fintech), kecerdasan buatan (AI), big data, dan ekonomi 
berkelanjutan, lulusan bisnis dan ekonomi harus memiliki kompetensi yang lebih luas dari pada 
sebelumnya. Mahasiswa tidak hanya harus mempelajari teori manajemen dan ekonomi, tetapi juga 
harus mahir dalam analisis data, komunikasi, teknologi, dan etika dalam pengambilan keputusan 
bisnis. Hasil penelitian (Rif’ah & M. Husnaini, 2024) menunjukkan bahwa menerapkan integrasi ilmu di 
perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan multidisipliner dan 
meningkatkan lingkungan akademik yang lebih kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran, pendekatan 
interdisipliner termasuk pendekatan esktrisik. (Romadin, 2021) menyatakan bahwa Pendekatan 
multidisipliner, transdisipliner, antardisipliner dan lintasdisipliner juga di sebut sebagai penggabungan 
antara bidang ilmu. 
Integrasi ilmu membentuk karakter mahasiswa selain meningkatkan kompetensi profesional. Bisnis 
modern membutuhkan lebih dari hanya menghasilkan keuntungan mereka juga perlu 
mempertimbangkan tanggung jawab sosial, keberlanjutan lingkungan, dan etika profesi. Oleh karena 
itu, nilai nilai moral dan etika harus dimasukkan ke dalam pembelajaran ekonomi dan bisnis. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Islam Lampung & Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024) , 
yang menyatakan bahwa untuk menghasilkan lulusan yang bertanggung jawab terhadap 
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pengembangan masyarakat, institusi pendidikan tinggi harus dapat mengintegrasikan elemen 
akademik dengan nilai-nilai keberlanjutan. 
Selain itu, pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memberikan peluang 
besar untuk meningkatkan integrasi ilmu dalam sistem pendidikan tinggi. Program MBKM 
memungkinkan siswa mengalami pengalaman belajar yang mencakup berbagai disiplin ilmu melalui 
pertukaran belajar, proyek kemanusiaan, magang, dan penelitian. Seperti yang dinyatakan oleh 
(Siregar, 2023), Pembelajaran lintas displin yang difasiltasi melalui MBKM memiliki potensi untuk 
meningkatkan kesiapan kerja siswa dan meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan 
perubahan dunia kerja yang semakin dinamis. 
Meskipun demikian, implementasi integrasi ilmu dalam Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
masih menghadapi beberapa tantangan. Ini termasuk kurikulum yang belum sepenuhnya terintegrasi, 
keterbatsan dalam kolaborasi antar bidang ilmu, dan kurangnya kesiapan sumber daya manusia untuk 
menerapkan pembelajaran multidisipliner. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mewujudkan. 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk melihat bagaimana integrasi ilmu diterapkan dalam Program Studi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Untuk menemukan strategi untuk mendukung pendidikaan tinggi yang 
adaptif, fleksibel, dan responsif terhadap perubahan global. 
 
METODE 
Penelitian ini melakukan studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode studi 
kepustakaan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan subjek 
penelitian, seperti buku,jurnal,artikel ilmiah, dan dokumen pendukung lainnya. Penelitian 
kepustakaan, Menurut (Zed, 2020), dilakukan dengan memeriksa berbagai sumber informasi yang 
relevan dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data dan pemahaman lengkap. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari buku, artikel jurnal nasional dan internasional, dan 
dokumen akademik yang membahas integrasi ilmu, pendidikan tinggi, dan pengembangan program 
studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Data yang digunakan berasal dari publikasi dari lima tahun terakhir 
(2021-2025) agar relevan dengan kemajuan. 
Untuk mengumpulkan data,studi dokumentasi digunakan untuk memeriksa berbagai literatur melalui 
database akademik seperti Google Scholar, Garuda, dan portal jurnal ilmiah lainnya. Tema, Kredibilitas 
sumber, dan hubungannya dengan tujuan penelitian digunakan untuk memilih literatur tersebut. 
Analisis data dilakukan dengan teknik yang dikenal sebagai analisis isi. Selanjutnya, data dikumpulkan, 
diklasifikasikan, dan di tafsirkan untuk menemukan konsep,pola dan hasil yang terkait dengan 
penerapan integrasi ilmu dalam Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnsi. (Sugiyono., 2022) 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis melalui proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang menghasilkan informasi yang bermakna dan mudah 
dipahami. 
 
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan Teknik validasi melalui perbandingan dan 
pengecekan silang antarberbagai sumber literatur yang relevan. Peneliti membandingkan hasil 
temuan dari artikel jural nasional dan internasional, buku ilmiah, serta dokumen akademik sehingga 
diperoleh informasi yang konsisten. Literatur yang dianalisis berjumlah sekitar 25 sumber, yang terdiri 
atas 20 artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional serta 5 buku ilmiah yang di terbitkan pada 
rentang tahun 2021-2025. Seluruh sumber dipilih bedasarkan relevansi topik, kredibilitas penerbit, dan 
kesesuaian dengan tujuan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A). Hasil Mengintegrasikan Ilmu sebagai Basis untuk Pengembangan Sistem Pendidikan Tinggi Adaptif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep integrasi ilmu berkembang sebagai respons 
terhadap kebutuhan Pendidikan tinggi yang mampu menghadapi tantangan Revolusi Industri 
4.0 dan Society 5.0. Universitas harus menghasilkan siswa yang mampu menggabungkan 
berbagai bidang keilmuan untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. Seperti yang di 
lakukan oleh (Fahmi, 2021), Studi tentang integrasi-interkoneksi yang ada di dalam islam. 
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Paradigma integrasi-interkoneksi mendorong kerja sama antar berbagai bidang ilmu untuk 
membuat pembelajaran lebih luas dan relevan dengan kebutuhan Masyarakat.  
 

a). Pembahasan Hasil Mengintegrasikan Ilmu sebagai Basis untuk Pengembangan Sistem Pendidikan 
Tinggi Adaptif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu menjadi salah satu pendekatan yang 
efektif untuk membuat Pendidikan tinggi fleksibel. Dengan kemajuan teknologi, globalisasi, 
dan perubahan kebutuhan dunia kerja, pendidikan tinggi saat ini menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks. Oleh karena itu, pembelajaran yang hanya berfokus pada satu bidang ilmu 
di anggap tidak memenuhi kebutuhan ini. Menurut (Liang et al., 2026), pendekatan integrasi-
interkoneksi memungkinkan diskusi antarilmuan, yang memungkinkan pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang berbagai masalah modern.  
 
(Badan Riset dan Inovasi Nasional, n.d.) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan 
bahwa integrasi ilmu memiliki kemampuan untuk menghilangkan perbedaan keilmuan yang 
selama ini menjadi hambatan dalam pengembangan pendidikan tinggi. Mereka menjelaskan 
bahwa siswa dapat melihat hubungan antara teori dan praktik secara lebih menyeluruh 
dengan adanya integrasi ilmu. 

B). Hasil Pengembangan Kurikulum yang Menggabungkan Berbagai Di siplin dalam Program Studi FEB 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum interdisipliner banyak 
membantu menerapkan integrasi ilmu. Kursi sekarang menggabungkan teknologi digital, 
analisis data, Kewirausahaan, etika bisnis, keberlanjutan, dan teori ekonomi dan bisnis. 
Metode ini memungkinkan mereka mebuat solusi yang lebih kreatif.  

b). Pembahsan Pengembangan Kurikulum yang Menggabungkan Berbagai Di siplin dalam Program 
Studi FEB 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum interdisipliner adalah salah satu cara paling 
efektif untuk menerapkan integrasi ilmu. Teknologi informasi, analisis data, kewirausahaan, 
hukum bisnis, dan etika profesi harus dimasukkan ke dalam pelajaran ekonomi dan bisnis di 
program studi Ekonomi dan Bisnis studi FEB. Menurut (A’la et al., 2023), Kurikulum 
interdisipliner memiliki kemampuan untuk menghubungkan berbagai disiplin ilmu untuk 
memecahkan maslah yang semakin kompleks di masa depan. Integrasi ini dapat membantu 
mahasiswa FEB memahami fenomena ekonomi digital, teknologi keuangan, dan 
keberlanjutan yang saat ini menjadi perhatian dunia.  

C). Hasil teknologi dalam pembelajaran  
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi menjadi salah satu metode integrasi 
ilmu yang paling populer. Proses pembelajaran telah berubah karena penggunaan sistem 
manajemen pembelajaran (LMS), AI, Big Data, dan berbagai platform digital. Teknologi tidak 
hanya digunakan untuk mengajar, tetapi juga membantu siswa memperoleh keterampilan 
yang diperlukan di dunia kerja modern. 
 

c). Pembahasan teknologi dalam pembelajaran  
bahwa transformasi digital telah menjadi komponen penting dari sistem pendidikan tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat membantu siswa belajar lebih 
baik dan memberi mereka akses lebih baik ke sumber pembelajaran. (Legi et al., 2023)) 
berpendapat bahwa pendidikan era Society 5.0 harus memiliki kemampuan untuk 
menggunakan teknologi untuk meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Pendapat ini diperkuat oleh (Subandowo, 2022), yang 
menyatakan bahwa pendidikan 5.0 menggunakan teknologi untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa, dan berfokus pada siswa. 
 
Software analisis data, simulasi bisnis digital, platform e-learning, dan penerapan AI dalam 
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proses pembelajaran adalah beberapa contoh teknologi yang dapat digunakan di Program 
Studi FEB. Akibatnya, mahasiswa memiliki pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan 
persyaratan dunia kerja kontemporer. 

D). Hasil pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan mahasiswa  
 
Studi menunjukkan bahwa penerapan project based learning (PBL) terbukti mampu 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Metode ini memungkinkan 
siswa untuk menghubungkan teori dengan dunia nyata dan meningkatkan keterampilan 
mereka dalam berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Pembelajaran 
berbasis proyek juga membantu membuat pengalaman belajar lebih kontekstual dan sesuai 
dengan kebutuhan industri. 
 

d). Pembahasan pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan mahasiswa  
Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu metode yang efektif untuk menerapkan 
integrasi ilmu karena memungkinkan siswa mengaitkan berbagai konsep keilmuan dengan 
solusi masalah dunia nyata. Penelitian (Undari & Pascasarjana Pendidikan Dasar, 2023) 
menunjukkan bahwa memasukkan teknologi ke dalam pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan kemampuan 4C (Communication, Collaboration, Creativity, dan Critical 
Thinking) Analisis bisnis, pengembangan usaha digital, proyek kewirausahaan berbasis 
teknologi, dan studi kasus perusahaan adalah implementasi pembelajaran berbasis proyek 
pada Program Studi FEB. 
 
Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan karena siswa tidak hanya 
dapat memahami konsep yang diajarkan di kelas tetapi juga dapat menerapkannya ke situasi 
dunia nyata. 

E. Hasil Penguatan Moral dan Nilai Moral dalam Pendidikan Ekonomi dan bisnis  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu berfokus pada penguatan prinsip moral 
dan etika selain aspek akademik. Pendidikan ekonomi dan bisnis yang terintegrasi dapat 
membentuk siswa yang tidak hanya memiliki kemampuan profesional, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab sosial, kejujuran, dan kesadaran akan kemajuan berkelanjutan. 
 

 
e). Pembahasan Penguatan Moral dan Nilai Moral dalam Pendidikan Ekonomi dan bisnis  

Penguatan nilai etika dan karakter juga merupakan komponen penting dalam pelaksanaan 
integrasi ilmu. Pendidikan bisnis dan ekonomi tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan 
lulusan yang bertanggung jawab secara sosial dan moral tetapi juga yang dapat menghasilkan 
keuntungan finansial. Menurut (Muzakki, 2023), untuk menghadapi tantangan Society 5.0, 
ilmu ekonomi harus digabungkan dengan pendidikan nilai dan karakter. Pengambilan 
keputusan ekonomi dan bisnis yang berfokus pada etika akan menghasilkan praktik bisnis 
yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menerapkan integrasi ilmu di Program Studi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa, tetapi juga 
membantu mereka membangun karakter, menyesuaikan diri, dan siap untuk mengubah 
lingkungan kerja. Akibatnya, integrasi ilmu harus terus dikembangkan melalui inovasi 
kurikulum, pemanfaatan teknologi, kolaborasi lintas disiplin, dan penguatan prinsip moral 
dalam proses pembelajaran. 
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KESIMPULAN  
Integrasi ilmu merupakan salah satu pendekatan yang dapat mendukung terwujudnya pendidikan 
tinggi yang adaptif pada Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Melalui penerapan kurikulum 
interdisipliner, pemanfaatan teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek, serta penguatan nilai 
etika dan karakter, mahasiswa tidak hanya memperoleh kompetensi akademik dan profesional, tetapi 
juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan 
dunia kerja.  
Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi ilmu memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran sekaligus mempersiapkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi di era society 5.0. Oleh 
karena itu, perguruan tinggi perlu terus mengembangkan implementasi integrasi ilmu melalui inovasi 
kurikulum, kolaborasi lintas disiplin, peningkatan kompetensi dosen, serta optimalisasi pemanfaatan 
teknologi pembelajaran agar mampu menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter, dan siap 
menghadapi tantangan global. 
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